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Abstract—The development of web-based user interface (UI) 

technology has driven the need for interactive and user-friendly 

applications. This study aims to explore and implement the 

integration of three popular JavaScript libraries—SortableJS, 

Drawflow, and Interact.js—to build a flexible drag-and-drop 

interface. With this approach, users can arrange components from 

a sidebar, place them into a workspace (canvas), and dynamically 

adjust the position and size of nodes. Experimental results show 

that the three libraries can be integrated without major conflicts 

and are capable of supporting dynamic and extensible user 

interfaces. This study provides a foundation for developing visual 

applications such as form builders, workflow editors, or interactive 

dashboards. 
 

Intisari—Perkembangan teknologi antarmuka pengguna (UI) 

berbasis web mendorong kebutuhan akan aplikasi yang 

interaktif dan mudah digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan mengimplementasikan integrasi tiga 

pustaka JavaScript populer—SortableJS, Drawflow, dan 

Interact.js—untuk membangun antarmuka drag-and-drop yang 

fleksibel. Dengan pendekatan ini, pengguna dapat menyusun 

komponen dari sidebar, menempatkannya ke dalam area kerja 

(canvas), serta mengatur posisi dan ukuran node secara dinamis. 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa ketiga pustaka dapat 

diintegrasikan tanpa konflik besar dan mampu mendukung 

antarmuka pengguna yang dinamis serta dapat diperluas. Studi 

ini memberikan dasar bagi pengembangan aplikasi visual seperti 

form builder, workflow editor, atau dashboard interaktif. 

Kata kunci: drag-and-drop, JavaScript, Drawflow, SortableJS, 

Interact.js, UI interaktif.  

 
Kata Kunci—  drag-and-drop, JavaScript, Drawflow, SortableJS, 

Interact.js, UI interaktif. 

I. PENDAHULUAN 

Antarmuka pengguna (user interface/UI) yang interaktif 

menjadi elemen penting dalam pengembangan aplikasi 

modern, khususnya aplikasi berbasis web. Interaktivitas 

memungkinkan pengguna melakukan berbagai aksi seperti 

memindahkan elemen, menyusun ulang komponen, atau 

membangun alur kerja visual dengan cara yang lebih intuitif. 

Salah satu pendekatan yang umum digunakan untuk 

mendukung hal tersebut adalah dengan menerapkan 

mekanisme drag-and-drop. 

Drag-and-drop menjadi teknik populer karena 

kemampuannya menyederhanakan interaksi pengguna tanpa 

perlu banyak klik atau input teks. Untuk mewujudkan fitur ini 

secara efisien, tersedia sejumlah pustaka JavaScript yang 

menawarkan kapabilitas berbeda. Tiga pustaka yang cukup 

relevan dan sering digunakan adalah SortableJS, Drawflow, 

dan Interact.js. 

Penelitian ini mengeksplorasi integrasi ketiga pustaka 

tersebut dalam satu aplikasi web sederhana. Tujuannya adalah 

untuk menguji sejauh mana pustaka-pustaka ini dapat bekerja 

secara sinergis untuk membentuk antarmuka pengguna 

interaktif, sekaligus mengkaji potensi konflik, kelebihan, dan 

kekurangannya. 

II. KAJIAN LITERATUR 

 SortableJS adalah pustaka ringan berbasis JavaScript yang 

memungkinkan pengguna menyusun ulang elemen dalam 

sebuah daftar melalui interaksi drag-and-drop. Pustaka ini 

mendukung fitur seperti cloning, multi-drag, dan koneksi 

antar daftar. ”Keunggulannya terletak pada kemudahan 

implementasi dan ukuran file yang kecil”[1]. 

Drawflow merupakan pustaka yang dirancang untuk 

membangun editor berbasis node, mirip dengan Node-RED 

atau flowchart builder. Drawflow menyediakan API sederhana 

untuk membuat node, koneksi antar node, serta ekspor dan 

impor data dalam format JSON. ”Ini menjadikannya cocok 

untuk membangun workflow editor, data processing pipelines, 

atau visual scripting tools”[2].  

Interact.js adalah pustaka fleksibel yang memberikan fitur 

interaktif seperti drag, resize, dan gesture (sentuh). ”Pustaka 

ini sering digunakan untuk membuat elemen yang bisa 

dipindah atau diubah ukurannya secara real-time, dengan 

kontrol penuh terhadap batas, snapping, dan aturan 

gerakan”[4]. 

Meskipun pustaka-pustaka ini banyak digunakan secara 

terpisah, studi mengenai integrasi ketiganya dalam satu 

aplikasi web masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

berkontribusi dalam mengeksplorasi integrasi praktis 

ketiganya untuk membangun UI interaktif. 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental 

dengan metode studi kasus. Tahapan yang dilakukan adalah: 
1. Analisis kebutuhan: Mendesain antarmuka aplikasi 

interaktif berbasis drag-and-drop. 
2. Implementasi awal: Menggunakan SortableJS untuk 

membuat sidebar berisi komponen yang dapat di-drag. 
3. Integrasi dengan Drawflow: Menyusun area kerja 

(canvas) menggunakan Drawflow, memungkinkan 

pengguna membuat node dari komponen yang di-drop. 
4. Penerapan Interact.js: Menambahkan fitur resize 

pada node yang dibuat menggunakan interact.js, 

sebagai peningkatan fleksibilitas interaksi pengguna. 
5. Pengujian dan observasi: Menguji fungsionalitas 

integrasi pustaka serta potensi konflik antar event. 

Implementasi dilakukan dalam satu file HTML 

menggunakan CDN untuk masing-masing pustaka. Pengujian 

dilakukan secara manual menggunakan browser modern 

(Chrome, Firefox). 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa SortableJS, 

Drawflow, dan Interact.js dapat diintegrasikan tanpa konflik 

signifikan selama setiap pustaka dikonfigurasikan dengan 

benar. 

Pada tahap awal, sidebar yang dibuat dengan SortableJS 

mampu menghasilkan elemen yang bisa di-drag dan ditransfer 

menggunakan dataTransfer. Drawflow kemudian memproses 

elemen yang di-drop dan menghasilkan node baru yang dapat 

dikoneksikan antar satu sama lain.  

 

 

 
Fitur resize pada node berhasil ditambahkan menggunakan 

Interact.js tanpa mempengaruhi fungsi drag node bawaan dari 

Drawflow. Untuk menghindari konflik, Interact.js hanya 

dikonfigurasikan untuk manipulasi ukuran (resizable), dan 

tidak menggunakan drag gesture bawaan.  
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Input dan Output node dapat dimanipulasi ukurannya 

(resizable). 

 
Penggunaan kombinasi ini memungkinkan pengembangan 

antarmuka seperti: 

a. Form builder dinamis (drag input form dari sidebar) 
b. Workflow builder (alur proses logis) 
c. Visual editor sederhana 

Namun, terdapat beberapa batasan: 

a. Drawflow memiliki gaya khusus yang harus dipatuhi 

untuk customisasi tampilan node 

b. Interact.js perlu diikat ke node secara manual setelah 

node selesai dibuat 

c. Sinkronisasi posisi atau ukuran perlu dijaga agar 

tetap kompatibel saat canvas diperbesar atau 

diskalakan 

V. KESIMPULAN 

Integrasi SortableJS, Drawflow, dan Interact.js terbukti 

dapat digunakan secara efektif untuk membangun antarmuka 

pengguna interaktif berbasis web. Ketiganya memiliki 

kekuatan unik: SortableJS untuk manajemen daftar, Drawflow 

untuk sistem node dan koneksi, serta Interact.js untuk 

fleksibilitas dalam manipulasi ukuran elemen. Penggunaan 

kombinasi ini dapat diterapkan pada berbagai jenis aplikasi 

seperti editor visual, form builder, dan workflow manager.  

Penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan 

lebih lanjut, seperti penambahan fitur ekspor data, dukungan 

multi-tab canvas, atau penyimpanan lokal/remote alur kerja. 

Pengujian lebih luas pada perangkat mobile dan skenario 

dengan jumlah node yang besar juga direkomendasikan 

sebagai studi lanjutan. 
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